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Telah dilakukan penelitian Fraksinasi Senyawa Antimikroba Daun Cempedak 
(Artocarpus champeden L). Penelitian ini dilakukan dengan uji KLT-Bioautografi 
untuk menentukan fraksi paling aktif yang mempunyai daya hambat terhadap bakteri 
uji lalu diidentifikasi senyawa fraksi paling aktif untuk menentukan senyawanya. 
Tujuan dari penelitian in adalah mengetahui komponen kimia dan aktivitas 
antimikroba dari ekstrak paling aktif daun cempedak terhadap bakteri Escherichia 
coli, Bacillus subtillis, Pseudomonas aeruginosa, Salmonella thyposa, 
Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, Streptococcus mutans, Vibrio 
colera dan jamur Candida albicans. 
Ekstrak daun cempedak (Artocarpus champeden L) diperoleh dengan cara 
maserasi menggunakan pelarut n-heksan, etil asetat dan etanol 96%. Penelitian 
pendahuluan dilakukan dengan uji skrining menggunakan mikroba uji terhadap 
ekstrak n-heksan, etil asetat dan etanol 96% dari daun cempedak (Artocarpus 
champeden L) konsentrasi 250 ppm, 500 ppm, 750 ppm, 1000 ppm. Lalu diuji 
kembali fraksi paling aktif menggunakan KLT-Biautografi dan diidentifikasi 
senyawanya. 
Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa Fraksi D ekstrak etil asetat 
memberikan hambatan yang baik pada konsentrasi 1000 ppm dengan luas zona 
hambat 1,24 cm untuk Streptococcus mutans, 0,76 cm untuk Staphylococcus 
epidermidis, 0,75 cm untuk Staphylococcus aureus, 0,74 cm untuk Salmonella 
thyposa. Setelah diidentifikasi komponen kimia menunjukkan bahwa ekstrak etil 
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Script Title : Antimicrobial Activity Test Results of Fractionation of 
Cempedak Leaves Extract (Artocarpus champeden L) 
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A study has been conducted on Fractionation of Antimicrobial Compounds of 
Cempedak Leaves (Artocarpus champeden L). This research was conducted by KLT-
Bioautografi test to determine the most active fraction which has inhibitory power to 
test bacteria and then identified the most active fraction compound to determine its 
compounds. The purpose of this research is to know the chemical components and 
antimicrobial activity of the most active extract of cempedak leaves to Escherichia 
coli bacteria, Bacillus subtillis, Pseudomonas ae ruginosa, Salmonella thyposa, 
Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, Streptococcus mutans, Vibrio 
colera and Candida albicans fungi. 
Cempedak leaf extract (Artocarpus champeden L) was obtained by 
maceration using n-hexane solvent, ethyl acetate and ethanol 96%. Preliminary 
research was performed by screening test using microbial test on n-hexane, ethyl 
acetate and ethanol extract 96% from cempedak leaf (Artocarpus champeden L) 
concentration 250 ppm, 500 ppm, 750 ppm, 1000 ppm. Then tested the most active 
fraction using TLC-Biautography and identified its compounds. 
The results obtained showed that Fraction D of ethyl acetate extract gave a 
good constraint on the concentration of 1000 ppm with 1.24 cm inhibition zone for 
Streptococcus mutans, 0.76 cm for Staphylococcus epidermidis, 0.75 cm for 
Staphylococcus aureus, 0.74 cm For Salmonella thyposa. After identification of 
chemical components showed that the extract of ethyl acetate of cempedak leaf 
(Artocarpus champeden L) contains Flavonoid and Phenol compounds. 
 
 











A. Latar Balakang Masalah 
Obat tradisional merupakan produk yang terbuat dari bahan alam yang 
jenis dan sifat kandungannya sangat beragam dan secara turun temurun telah 
digunakan untuk pengobatan berdasarkan pengalaman. Penggunaan bahan alam 
dalam obat tradisional terutama yang bersumber dari tumbuhan atau bagian dari 
tumbuhan yang mengandung banyak sekali senyawa didalamnya. Keberagaman 
senyawa dalam keberagaman tumbuhan yang terdapat di negeri ini mengharuskan 
kita untuk mengetahui senyawa kimia yang mampu memberikan efek terapeutik 
dari tumbuhan tadi untuk kemudian disintesis menjadi senyawa obat baru dalam 
laboratorium (Oktora, 2006). 
pBakteri patogen merupakan bakteri yang memiliki kemampuan untuk 
menimbulkan penyakit pada manusia. Bakteri patogen dapat dihambat 
pertumbuhannya atau dibunuh dengan proses fisik (misalnya dengan pemanasan) 
atau bahan kimia (misalnya dengan antibiotika). Tetapi antibiotika beberapa tahun 
lalu dinyatakan berhasil dalam mengatasi penyebaran bakteri patogen. 
Permasalahan yang sedang dihadapi, penggunaan antibiotik dengan dosis dan 
waktu terapi yang tidak tepat dapat menimbulkan resistensi bakteri (Liana, 2013). 
Antibiotik dengan penggunaan yang tidak tepat dapat mengakibatkan 
resistensi terhadap bakteri dan diketahui bahwa bakteri dapat menyebabkan 
penyakit yang berbahaya. Sehingga perlu penelusuran antimikroba baru ini untuk 
mengobati infeksi khususnya yang berasal dari alam yang sering digunakan 




Meskipun resistensi itu begitu berbahaya, tetapi  bukan berarti tidak dapat 
diobati dengan antimikroba baru karena telah dijelaskan dalam sebuah hadis yang 
diriwayatkan oleh Abu Hurairah RA: 
 ِمءا فِشُِه نِ  ل  ْشو أِ َّلَِّإًِءا  دُِ َّاللَِّ  ل  شْو أِا  
Artinya: 
Tidaklah Allah menurunkan suatu penyakit melainkan Allah menurunkan 
obatnya pula” (H.R. Al-Bukhari: 5678). 
Dari penjelasan diatas, kita dapat pahami meskipun resistensi antibakteri 
itu membuat bakteri kebal terhadap antimikroba tetapi tidak menutup 
kemungkinan ada senyawa lain yang dapat mengobati resistensi tersebut.  
Penelitian antimikroba telah banyak dilakukan termasuk dengan 
menggunakan tumbuhan.Tumbuhan yang digunakan untuk obat tradisional dapat 
dijadikan alternatif pencarian antimikroba, karena pada umumnya memiliki 
senyawa aktif yang sangat berperan dalam bidang kesehatan (Swandi, 1991). 
Cempedak adalah salah satu jenis tumbuhan yang banyak ditanam di 
daerah tropis (Ashari, 2006). Daun cempedak sering dimanfaatkan secara 
tradisional oleh masyarakat Kalimantan di Indonesia sebagai bedak dingin dan 
penghilang flek hitam pada wajah. Ekstrak kasar dan fraksi etil asetat daun 
cempedak memiliki aktivitas antioksidan dan mengandung metabolit sekunder 
berupa flavonoid (Rahmawati, 2013). 
(Whenny, Rolan, & Laode, 2015) menguji “Aktivitas Tabir Surya Ekstrak 
Daun Cempedak  (Artocarpus Champeden L.)”. Hasil penelitian menunjukkan 
daun cempedak (Artocarpus Champeden L.) memiliki potensi beraktivitas sebagai 
tabir surya karena mengandung senyawa flavonoid yang memiliki sifat 
fotoprotektif sehingga mampu menyerap sinar ultraviolet. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui kategori aktivitas tabir surya dari ekstrak daun cempedak. Hasil 
pengukuran menunjukkan bahwa aktivitas tabir surya ekstrak daun cempedak 
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berdasarkan persentase transmisi eritema terdiri atas kategori sunblock, proteksi 
ekstra dan suntan standar, sedangkan aktivitas tabir surya ekstrak daun cempedak 
berdasarkan persentase transmisi pigmentasi termasuk kategori sunblock. 
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ekstrak daun cempedak 
mengandung senyawa flavonoid. Senyawa flavonoid merupakan golongan 
senyawa polifenol yang bersifat sebagai antibakteri. Hal ini sebagai salah satu 
landasan untuk melakukan penelitian aktivitas antimikroba terhadap tumbuhan 
cempedak. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana aktivitas antimikroba hasil fraksinasi dari daun cempedak 
(Artocarpus champeden L.) terhadap bakteri patogen ? 
2. Komponen kimia apakah yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri 
pada hasil fraksinasidari daun cempedak (Artocarpus champeden L) ? 
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
a. Aktivitas antibakteri 
Merupakan suatu sifat yang dimiliki oleh ekstrak tumbuhan baik dari daun, 
korteks, biji, bunga, akar, umbi dan buah yang dapat menghambat dan membunuh 
pertumbuhan bakteri. 
b. Bakteri patogen 
Merupakan suatu biakan bakteri yang bersifat merugikan bagi kesehatan 
manusia. 
c. Ekstrak 
Merupakan suatu hasil dari proses ekstraksi yang mengandung senyawa-




d. Etanol 96% 
Merupakan pelarut yang digunakan untuk mengekstraksi sampel 
cempedak. 
e. n-Heksan 
Merupakan pelarut yang digunakan untuk mengekstraksi sampel daun 
cempedak. 
f. Fraksi 
Merupakan suatu hasil dari proses pemisahan komponen-komponen kimia 
yang terkandung dalam ekstrak yang dipisahkan melalui beberapa metode 
tertentu. 
g. Partisi 
Merupakan suatu proses pemisahan ekstrak yang sederhana menjadi 
beberapa fraksi sesuai dengan kepolaran. Terdapat dua jenis metode partisi yaitu 
partisi cair-cair dan partisi cair-padat. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup keilmuan dalam penelitian ini adalah Fitokimia dan 
Mikrobiologi Farmasi. 
D.  Kajian Pustaka 
Dalam kajian pustaka dibahas beberapa temuan hasil penelitian sebelum-
nya. 
1. (Whenny, Rolan, & Laode, 2015) menguji “Aktivitas Tabir Surya Ekstrak 
Daun Cempedak  (Artocarpus Champeden L.)”. Hasil penelitian 
menunjukkan daun cempedak (Artocarpus Champeden L.) memiliki 
potensi beraktivitas sebagai tabir surya karena mengandung senyawa 
flavonoid yang memiliki sifat fotoprotektif sehingga mampu menyerap 
sinar ultraviolet. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kategori 
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aktivitas tabir surya dari ekstrak daun cempedak. Hasil pengukuran 
menunjukkan bahwa aktivitas tabir surya ekstrak daun cempedak 
berdasarkan persentase transmisi eritema terdiri atas kategori sunblock, 
proteksi ekstra dan suntan standar, sedangkan aktivitas tabir surya ekstrak 
daun cempedak berdasarkan persentase transmisi pigmentasi termasuk 
kategori sunblock. 
2. (Aty Widyawaruyanti, 2011) menguji “Mekanisme Dan Aktivitas 
Antimalaria Dari Senyawa Flavonoid Dari cempedak (Artocarpus 
ChampedenL.). Dari penelitian ini dapat bahwa senyawa artoindonesianin 
R, artoindonesianin A-2 dan senyawa baru artocarpon A mempunyai 
mekanisme aksi menghambat jalur permeasi baru (NPP) pada membran 
eritrosit yang diinduksi oleh parasit. Sedangkan senyawa lainnya memiliki 
aktivitas antimalaria dengan mekanisme yang berbeda. Senyawa flavonoid 
pada kulit batang cempedak (Artocarpus Champeden L) memiliki aktivitas 
antimalaria poten dengan mekanisme melalui hambatan jalur permeasi 
baru serta mekanisme lain yang belum diketahui. Oleh karena itu, senyawa 
obat antimalaria baru baik dalam bentuk sediaan fitofarmaka maupun 
sediaan sintesisnya.  
3. (Sari, 2013) “Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Nangka 
(Artocarpus Heterophyllus) terhadap Pertumbuhan Bakteri Staphylococcus 
aureus dan Pseudomonas aeruginosa” Dari hasil penelitian didapat bahwa 
ekstrak etanol daun nangka mempunyai aktivitas antibakteri yang bersifat 
bakteriostatik. Konsentrasi yang memberikan daya hambat terbesar yaitu 
pada konsentrasi 80% untuk Staphylococcus aureus dan 100% untuk 
Pseudomonas aeruginosa. Hasil dari skrining fitokimia menunjukkan 
bahwa ekstrak daun nangka mengandung saponin, tanin dan flavonoid. 
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4. (I Made Dira Swantara, 2011) “Uji Aktivitas Antibakteri Fraksi Kulit 
Batang nangka (Artocarpus heterophyllus, Lam.)” Dari 735,55 kulit 
batang nangka menghasilkan 500,25 g ekstrak kasar metanol. Hasil partisi 
dari ekstrak metanol menggunakan petroleum eter, etil asetat dan n-
butanol kemudian diuapkan menghasilkan ekstrak kasar petroleum eter 
yang berwarna hijau kekuningan sebanyak 4,11 gram, ekstrak etil asetat 
yang berwarna hijau kecoklatan sebanyak 2,11 gram dan ekstrak n-butanol 
berwarna hijau kehitaman sebanyak 1,17 gram. Hasil uji bioaktivitas 
antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Eschericia coli 
menunjukkan ekstrak etil asetat memiliki zona hambat pertumbuhan 
bakteri paling besar. Terhadap ekstrak etil asetat dilakukan pemisahan dan 
pemurnian dengan kromatografi kolom menghasilkan fraksi yang aktif 
bersifat antibakteri yaitu fraksi C. 
5.  (Mulyanti, 2008) “Uji Antibakteri Ekstrak n-Heksan Kulit Batang 
Cempedak (Artocarpus champeden L) Terhadap Pertumbuhan Bakteri 
Escherichia coli dan Pseudomonas aeruginosa”. Bahan yang digunakan 
serbuk kulit batang cempedak (Artocarpus champeden L), diekstraksi 
dengan metode maserasi kinetic menggunakan pelarut n-heksan sehingga 
diperoleh ekstrak n-heksan kental dan diuji daya antibakterinya dengan 
metode difusi Agar menggunakan cylinder cup. Sebagai control positif 
digunakan tetrasiklin HCl. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan 
bahwa pada konsentrasi 1000 ppm, 15.000 ppm, 30.000 ppm, 75.000 ppm, 
150.000 ppm dan 300.000 ppm tidak memiliki daya antibakteri terhadap 
pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan Pseudomonas aeruginosa. 
Kemudian penelitian dilanjutkan dengan skrining kandungan senyawanya 
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dengan menggunakan cara kromatografi lapis tipis (KLT) dan diperoleh 
hasil positif untuk golongan minyak atsiri. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui aktivitas antibakteri hasil fraksinasi dari ekstrak daun 
Cempedak (Artocarpus champeden L.) terhadap beberapa bakteri patogen. 
b. Untuk mengetahui komponen kimia yang dapat menghambat pertumbuhan 
bakteri. 
2. Manfaat Penelitian 
Melalui aktualisisasi penelitian ini diharap memberikan manfaat, yaitu: 
a. Menambah informasi bagi masyarakat tentang pemanfaatan dan pengolahan 
khasiat penggunaan daun cempedak (Artocarpus champeden L.) sebagai 
antibakteri terhadap beberapa bakteri yang dapat menyebabkan penyakit. 
b. Memperkaya khazanah ilmiah tanaman Indonesia yang bermanfaat dalam 















A. Uraian Tanaman 
1. Klasifikasi (Stokes, 1812) 
Kingdom : Plantae 
Divisio : Magnoliophyta 
Class  : Magnoliopsida 
Sub class : Dilleniidae 
Ordo  : Urticales 
Familia : Moraceae 
Genus  : Artocarpus 
Spesies : Artocarpus champeden L 
2. Nama daerah (Heyney, 1987)  
  Nangka beurit, nongko cino, comedak (Jawa), tiwadak, tuadak, 
mangkahai (Kalimantan), cimpedak (Bali), tembedak, kakan, bikara, cubadak 
(Sumatera), campada, nangka balanda, tabodoko, nanakan, cidu, panasa 
(Sulawesi), tambadak (Papua), naka wara (Flores), nakane, tawedak (Seram), 
tuada (Ternate dan Tidore).  
3. Morfologi 
Cempedak (Artocarpus champaden Lour.) merupakan tumbuhan buah 
tropik dari famili Moraceae, yang memiliki nilai ekonomis tinggi. Cempedak 
merupakan buah kedua paling khas di Asia Tenggara setelah durian (Verheij & 
Coronel, 1997). Buah Cempedak menjadi salah satu primadona unggulan yang 
banyak digemari masyarakat karena memiliki rasa, aroma dan bentuk yang khas 
serta kandungan gizi yang cukup tinggi. Buah cempedak merupakan buah yang 




Tumbuhan cempedak ini merupakan tanaman berumah satu atau 
monoecious. Tumbuhan cempedak ini memiliki pohon yang kelihatan selalu hijau, 
pucuk dan ranting-rantingnya terdapat rambut halus dan kaku (PCM, 1997). 
Tumbuhan cempedak memiliki daun yang berbeda dengan tumbuhan nangka, 
pada tumbuhan cempedak, daunnya memiliki bulu yang kasar (H, 2010). Buah 
cempedak merupakan buah semu majemuk (Verheij & Coronel, 1997). Pada 
umumnya hasil buah cempedak di Indonesia mencapai 60 sampai 400 buah per 
pohon per tahun (NAH, 2011). (Cempedak umumnya dijumpai pada hutan 
sekunder dan berkelompok banyak dijumpai di hutan hujan primer dataran rendah, 
pada habitat alaminya. Cempedak dapat tumbuh dengan baik di ketinggian lebih 
dari 500 m dpl, daerah beriklim lembab tanpa musim kering yang jelas (Verheij & 
Coronel, 1997). 
4. Kandungan Kimia  
 Daun Cempedak (Artocarpus champaden L) memiliki kandungan senyawa 
Flavonoid dan fenol, protein, lemak, karbohidrat, fosfor, kalium, besi, vitamin C, 
vitamin B1 (Ashari, 2006). 
5. Manfaat Cempedak 
Secara tradisional tumbuhan cempedak digunakan sebagai bedak dingin 
dan penghilang flek hitam pada wajah (Rahmawati, 2013). Cempedak membantu 
menyehatkan mata, membantu menjaga kesehatan saluran  pencernaan dan 
menekan angka kolesterol dalam dara. Daun muda cempedak juga banyak 
digunakan sebagai sayuran. Biji buahnya biasanya diolah, digoreng, atau direbus 
seperti biji nangka. Akarnya biasa digunakan sebagai campuran jamu tradisional 
untuk ibu - ibu yang  baru melahirkan. Kulit kayunya yang berserat dapat 
digunakan sebagai bahan tali, dan getahnya untuk memukat burung. Kulit 
 batangnya dapat digunakan sebagai anti tumor dan anti malaria. Buahnya 
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biasanya dikonsumsi karena banyak mengandung kandungan nutrisi yang 



























B. Uraian Mikroba Uji 
1. Escherichia coli 
a. Klasifikasi  (M. & G, 2014)  
Domain : Bacteria 
Filum : Proteobacteria 
Kelas : Gammaproteobacteria 
Bangsa : Enterobacteriales 
Suku : Enterobacteriaceae 
Marga : Escherichia 
Jenis : Escherichia coli 
b. Sifat dan morfologi 
Escherichia coli adalah bakteri Gram negatif berbentuk batang lurus, 1,1-
1,5 µm x 2,0-6,0 µm, motil dengan flagellum peritrikum atau non motil. Tumbuh 
dengan mudah pada medium nutrient sederhana. Laktosa difermentasi oleh 
sebagian besar galur dengan produksi asam dan gas, ada pula yang tidak 
memfermentasi glukosa dan maltose. Dapat ditemukan dalam usus mamalia dan 
tumbuh optimal pada suhu 37
o












2. Bacillus subtilis 
a. Klasifikasi (M. & G, 2014) 
Domain : Bacteria 
Filum  : Firmicutes 
Kelas  : Bacilli 
Bangsa : Bacillales 
Suku  : Bacillaceae 
Marga  : Bacillus 
Jenis  : Bacillus sublitis 
b. Sifat dan morfologi 
Bacillus sublitis merupakan bakteri Gram positif memiliki sel batang 0,3 - 
2,2 µm x 1,27-7,0 µm. Sebagian besar motil, flagelum khas lateral. Membentuk 
endospora tidak lebih dari satu dalam sel spongarium. Kemoorganotrof. 
Metabolisme dengan respirasi sejati, fermentasi sejati, atau kedua-duanya, yaitu 














3. Pseudomonas aeruginosa 
a.   Kasifikasi (M. & G, 2014) 
Domain : Bacteria  
Filum  : Proteobacteria 
Kelas  : Gammaproteobacteria 
Bangsa : Pseudomonadales 
Suku  : Pseudomonadaceae 
Marga  : Pseudomonas 
Jenis : Pseudomonas aeruginosa  
b.   Sifat dan morfologi 
Pseudomonas aeruginosa merupakan bakteri Gram negatif berbentuk sel 
tunggal, batang lurus atau melengkung, namun tidak berbentuk heliks. Pada 
umumnya berukuran 0,5 - 1,0 µm. Motil dengan flagelum polar, monotrikus atau 
multitrikus. Tidak menghasilkan selongsong prosteka. Tidak dikenal adanya 
stadium istirahat. Kemoorganotrof. Metabolisme dengan respirasi, tidak pernah 
fermentatif. Beberapa merupakan kemolitotrof fakultatif, dapat menggunakan H2 
sebagai sumber energi. Oksigen molekuler merupakan penerima elektron 
universal, beberapa dapat melakukan denitrifikasi dengan menggunakan nitrat 










4. Staphylococcus aureus 
a. Klasifikasi (M. & G, 2014) 
Domain : Bacteria 
Filum  : Firmicutes 
Kelas  : Bacilli 
Bangsa : Bacillales 
Suku  : Staphylococcaceae 
Marga  : Staphylococcus 
Jenis : Staphylococcus aureus 
b. Sifat dan morfologi 
Bakteri Staphylococcus aureus merupakan salah satu jenis peracunan 
makanan yang sering terjadi. Sel-sel Staphylococcus aureus berbentuk Gram 
positif tersusun dalam tandan khas. Staphylococcus dapat tumbuh baik pada 
kondisi aerobik tetapi umumnya tidak mampu bersaing dengan mikrobia lain yang 
ada dalam makanan. Strain tertentu dari Staphylococcus aureus dapat 
menyebabkan penyakit yaitu yang menghasilkan enterotoksin. Suatu enterotoksin 
yang dihasilkan oleh strain bakteri dapat dibentuk satu atau lebih dari lima tipe 
antigenik yang berbeda dari enterotoksin tersebut. Umumnya penularan oleh 
Staphylococcus aureus tidak di dalam tubuh tetapi nampak dipermukaan tubuh, 









5. Staphylococcus epidermidis 
a. Klasifikasi (M. & G, 2014) 
Domain : Bacteria 
Filum  : Firmicutes  
Kelas  : Bacilli 
Bangsa : Bacillales  
Suku  : Staphylococcaceae 
Marga  : Staphylococcus 
Jenis  : Staphylococcus epidermis  
b. Sifat dan morfologi 
Staphylococcus epidermis adalah bakteri Gram positif. Sel-sel berbentuk 
bola, berdiameter 0,5 - 1,5 µm, terdapat dalam tunggal dan berpasangan dan 
secara khas membelah diri pada lebih dari satu bidang sehingga membentuk 
gerombolan yang tak teratur. Anaerob fakultatif, tumbuh lebih cepat dan lebih 
banyak dalam keadaan aerobik. Suhu optimum 35 - 40°C. Terutama berosiasi 
dengan kulit, dan selaput lendir hewan berdarah panas (Pelczar & Chan, 2008). 
Koloninya berwarna putih atau kuning dan bersifat anaerob fakultatif. 
Kuman ini tidak mempunyai protein A pada dinding selnya. Bersifat koagulasa 










6. Streptococcus mutans 
a. Klasifikasi (M. & G, 2014) 
Domain : Bacteria 
Filum  : Firmicutes 
Kelas  : Bacilli 
Bangsa : Lactobacillales 
Suku  : Streptococcaceae  
Marga  : Streptococcus 
Jenis  : Streptococcus mutans 
b. Sifat dan morfologi 
Streptococcus mutans termasuk bakteri Gram positif berbentuk bola 
sampai lonjong, berdiameter 0,5-1,5 µm, kolom bulat cembung dengan 
permukaan licin atau sedikit kasar dan tepi seluruhnya atau sebagian tidak 
beraturan. Koloni buram berwarna biru terang, bersifat fakultatif aerob, dapat 
tumbuh pada suhu 45°C dan suhu optimumnya. Dinding sel terdiri dari 4 
komponen antigenik yaitu peptidoglikan, polisakarida, proten dan asam lipokoat 












7. Salmonella typhi 
a. Klasifikasi (M. & G, 2014) 
Domain : Bacteria 
Filum  : Proteobacteria 
Kelas  : Gammaproteobacteria  
Bangsa : Enterobacteriales  
Suku  : Enterobacteriaceae  
Marga  : Salmonella 
Jenis  : Salmonella typhi  
b. Sifat dan morfologi 
Salmonella typhi adalah bakteri Gram negatif berbentuk batang lurus 
dengan ukuran 0,7-1,5 µm, biasanya tunggal dan kadang-kadang membentuk 
rantai pendek, jenis yang bergerak berflagel peritrik, hidup secara aerobik atau 
anaerobik fakultatif, meragikan glukosa dengan menghasilkan asam kadang-
kadang gas. Tumbuh optimal pada suhu 37°C dan berkembang baik pada suhu 
kamar, bakteri ini dapat ditemukan di saluran pencernaan manusia dan hewan. 
Bakteri ini merupakan penyebab demam tifoid karena adanya infeksi akut pada 











8. Vibrio colera 
a. Klasifikasi (M. & G, 2014) 
Domain : Bacteria 
Filum  : Proteobacteria 
Kelas  : Gammaproteobacteria  
Bangsa : Vibrioanales 
Suku  : Vibrionaceae 
Marga  : Vibrio 
Jenis  : Vibrio colera 
b. Sifat dan morfologi 
Vibrio colera adalah bakteri Gram negatif. Batang pendek, tidak 
membentuk spora, sumbuhnya melengkung atau lurus, 0,5 µm x 1,5-3,0 µm, 
terdapat tunggal atau kadang-kadang bersatu dalam bentuk S atau spiral. Motil 
dengan satu flagelum polar, atau pada beberapa spesies dengan dua atau lebih 
flagelum dalam satu berkas polar, hanya sesekali non mot i l .  Seringkali 
mempunyai sferoplas, biasanya dibentuk dalam keadaan lingkungan yang kurang 
menguntungkan. Tidak tahan asam, Tidak membentuk kapsul., Tumbuh baik dan 
cepat pada medium nutrien baku, Kemoorganotrof. Metabolisme dengan respirasi 
(menggunakan oksigen) dan fermentatif, Anaerobik fakultatif, Suhu optimum 









9. Candida albicans 
a. Klasifikasi (Kurniawan, 2009: 7-8) 
Domain : Thallophyta 
Filum  : Fungi 
Kelas  : Ascomycetes 
Bangsa : Moniliales 
Suku  : Crytoccocaceae 
Marga  : Candida 
Jenis  : Candida albicans 
b. Sifat dan Morfologi 
Sel jamur Candida albicans berbentuk bulat, lonjong atau bulat lonjong. 
Koloninya pada medium padat sedikit menimbul dari permukaan medium, dengan 
permukaan halus, licin atau berlipat-lipat, berwarna putih kekuningan dan berbau 
ragi. Besar koloni bergantung pada umur. Pada tepi koloni dapat dilihat hifa semu 
sebagai benang-benang halus yang masuk ke dalam medium. Pada medium cair 
jamur biasanya tumbuh pada dasar tabung. 
Bentuk selnya bermacam-macam. Menghasilkan banyak pseudomiselium. 
Dapat terbentuk miselium sejati dan klamidospora. Blastospora dapat dijumpai 
pada posisi yang khas menurut masing-masing spesies. Perkembangbiakan 
vegetatif ialah melalui penguncupan multirateral. Dismilasi mungkin oksidatif, 
tetapi pada banyak spesies juga sangat fermentatif. Didalam medium cair dapat 








C. Uraian Umum Antimikroba 
1. Definisi antimikroba 
Antimikroba adalah bahan-bahan atau obat-obat yang digunakan untuk 
memberantas infeksi mikroba pada manusia, termasuk golongan ini yang akan 
dibicarakan yang berhubungan dengan bidang farmasi antara lain antibiotika, 
antiseptika, desinfektansia, preservatif (Sartini, 2008). 
Antimikroba adalah obat pembasmi mikroba, khususnya mikroba yang 
merugikan manusia.Disini, mikroba yang dimaksud terbatas pada jasad renik yang 
tidak termasuk kelompok parasit (Ganiswarna, 1995). 
2. Sifat antimikroba 
a. Bakteriostatik 
Yaitu zat atau bahan yang dapat menghambat atau menghentikan 
pertumbuhan mikroba (bakteri). Dalam keadaan seperti ini jumlah 
mikroorganisme menjadi stasioner, tidak dapat lagi multiplikasi atau berkembang 
biak. 
b. Bakterisida 
Yaitu zat atau bahan yang dapat membunuh mikroorganisme (bakteri). 
Dalam hal ini jumlah mikroorganisme (bakteri) akan berkurang atau bahkan habis, 
tidak dapat lagi melakukan multiplikasi atau berkembang biak (Sartini & H, 
2008). 
3. Pembagian antimikroba 
Antimikroba berdasarkan spektrum atau kisaran kerja antimikroba dapat 
dibedakan menjadi: 
a. Spektrum sempit yaitu antimikroba yang hanya mampu menghambat satu 
golongan bakteri saja, contohnya hanya mampu membunuh atau menghambat 
bakteri dari Gram negatif saja atau Gram positif saja. 
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b. Spektrum luas yaitu antimikroba yang dapat menghambat atau membunuh 
bakteri baik gram negatif, maupun gram positif (Pratiwi, 2008). 
4. Prinsip Kerja Antimikroba 
Suatu antimikroba memperlihatkan toksisitas yang selektif, dimana 
obatnya lebih toksis terhadap mikroorganisme dibandingkan pada sel hospes. Hal 
ini dapat terjadi karena pengaruh obat yang selektif terhadap mikroorganisme atau 
karena obat pada reaksi-reaksi biokimia penting dalam sel parasit lebih unggul 
daripada pengaruhnya terhadap sel hospes.  
Disamping itu juga struktur sel mikroorganisme berbeda dengan struktur 
sel manusia (hospes,inang) (Sartini D. M., 2008). 
5. Mekanisme Antimikroba 
Antimikroba mempunyai mekanisme kerja utama ada lima antara lain 
sebagai berikut: 
a. Pengaktifan enzim tertentu 
Pengaktifan enzim tertentu adalah mekanisme umum dari senyawa 
antiseptika dan desinfektansia, seperti turunan aldehida, amida, karbanilida, etilen 
oksida, halogen, senyawa-senyawa merkuri dan senyawa amonium kuartener. 
b. Denaturasi protein 
Turunan alkohol, halogen dan halogenator, senyawa merkuri, peroksida, 
turunan fenol dan senyawa amonium kuartener bekerja sebagai antiseptika dan 
desinfektan dengan cara denaturasi dan konjugasi protein sel bakteri.  
c. Mengubah permeabilitas membran sitoplasma bakteri 
Cara ini adalah model kerja dari turunan amin dan guanidin, turunan fenol 
dan senyawa amonium kuartener. Dengan mengubah permeabilitas membran 
sitoplasma bakteri, senyawa-senyawa tersebut dapat menyebabkan bocornya 
konstituen sel yang esensial, sehingga bakteri mengalami kematian. 
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d. Penghambatan fungsi permeabilitas membran sel 
Disini antimikroba bekerja secara langsung pada membran sel yang 
mempengaruhi permeabilitas dan menyebabkan keluarnya senyawa intraseluler 
mikroorganisme (bakteri). Dalam ini antimikroba dapat : (1) berinteraksi dengan 
sterol membran sitoplasma pada sel jamur, (2) merusak membran sel bakteri gram 
negatif.  
e. Penghambatan terhadap sintesa dinding sel 
 Antimikroba golongan ini dapat menghambat aktivitas enzim yang dapat 
merusak dinding sel mikroorganisme (Sartini D. M., 2008). 
6. Uji Efektivitas Anti Mikroba 
Pengukuran aktivitas antibakteri dapat dilakukan dengan metode dilusi 
(pengenceran) atau dengan metode difusi (Jawertz & Melnick, 1996).  
a. Metode dilusi 
Zat antibakteri dengan konsentrasi yang berbeda-beda dimasukkan pada 
media cair. Media tersebut langsung diinokulasi dengan bakteri dan diinkubasi. 
Tujuan dari percobaan ini adalah menentukan konsentrasi terkecil suatu zat 
antibakteri dapat menghambat pertumbuhan atau membunuh bakteri uji. Metode 
dilusi agar membutuhkan waktu yang lama dalam pengerjaannya sehingga jarang 
digunakan. 
b. Metode difusi 
Metode yang paling sering digunakan adalah metode difusi agar dengan 
menggunakan cakram kertas, cakram kaca, pencetak lubang. Prinsip metode ini 
adalah mengukur zona hambatan pertumbuhan bakteri yang terjadi akibat difusi 
zat yang bersifat sebagai antibakteri didalam media padat melalui pencadang. 
Daerah hambatan pertumbuhan bakteri adalah daerah jernih disekitar cakram. 
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Luas daerah berbanding lurus dengan aktivitas antibateri, semakin kuat daya 
aktivitas antibakteri maka semakin luas daerah hambatnya. 
D. Metode Sterilisasi 
1. Pengertian 
Sterilisasi dalam mikrobiologi adalah proses penghilangan semua jenis 
organisme hidup, dalam hal ini adalah mikroorganisme (protozoa, fungi, bakteri, 
mycroplasma, virus) yang terdapat di dalam suatu benda. Proses ini melibatkan 
aplikasi biocidal agent atau proses fisik dengan tujuan untuk membunuh atau 
menghilangan mikroorganisme (Pratiwi, Mikrobiologi Farmasi, 2008). 
2. Cara-cara Sterilisasi 
Pada prinsipnya sterilisasi dapat dilakukan dengan 3 cara yaitu secara 
mekanik, fisik dan kimiawi. 
a. Sterilisasi secara mekanik (filtrasi) menggunaan suatu saringan yang berpori 
sangat kecil (0,22 mikron atau 0,45 mikron) sehingga mikroba tertahan pada 
saringan tersebut. Proses ini ditujukan untuk sterilisasi bahan yang tahan panas, 
misalnya larutan enxim dan antibiotik. 
b. Sterilisasi secara fisik dapat dilakukan dengan pemanasan dan penyinaran: 
1) Pemanasan 
a) Pemijaran (dengan api langsung): membakar alat pada api secara langsung, 
contoh alat: jarum inokulum, pinset. 
b) Panas kering: pada proses ini terjadi dehidrasi sel mikroorganisme, sterilisasi 
dengan oven kira-kira 160-180
o
C selama 1,5-2 jam dengan sistem udara yang 
statis. Sterilisasi panas kering cocok untuk alat yang terbuat dari kaca 
misalnya Erlenmeyer, tabung reaksi, cawan petri. 
c) Uap air panas: konsep ini mirip dengan mengukus. Air mendidih atau uap air 
pada suhu 100
o
C dapat membunuh bentuk vegetatif dari mikroorganisme dan 
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virus dalam waktu 5 menit. Masih banyak spora bakteri yang tahan terhadap 
pemanasan ini dan masih tetap hidup setelah dilakukan perebusan selama 
beberapa jam. 
d) Uap air panas bertekanan: menggunakan autoklaf pada suhu 121oC selama 15 
menit. Ini dilakukan untuk membunuh spora bakteri yang paling tahan panas. 
Cara ini dilakukan untuk mensterikan alat-alat yang tidak tahan pemanasan 
seperti spoit 
2) Penyinaran dengan UV 
Sinar Ultra Violet juga dapat digunakan untuk proses sterilisasi, misalnya 
untuk membunuh mikroba yang menempel pada permukaan interior Safety 
cabinet dengan disinari lampu UV. Radiasi UV menyebabkan kesalahan dalam 
replikasi DNA dan mempunyai aktivitas mutagenik pada sel-sel yang masih 
hidup. Sinar Ultra Violet (UV) yang dipancarkan dari lampu uap merkuri sering 
digunakan untuk menyinari ruangan-ruangan tertentu, sehingga dapat mengurangi 
kontaminasi mikroorganisme di udara dalam ruang bedah dirumah sakit dan ruang 
pengolahan di pabrik-pabrik obat. 
c. Sterilisasi secara kimiawi 
Biasanya menggunakan senyawa antiseptik dan desinfektan contohnya 
antara lain alkohol dan formalin (Anonim, 2008). 
E. Ekstraksi Simplisia 
1. Pengertian 
Simplisia adalah bahan alam yang digunakan sebagai obat yang belum 
mengalami pengolahan apapun juga, kecuali dinyatakan lain, berupa bahan yang 
telah dikeringkan. Simplisia nabati adalah simplisia berupa tanaman utuh, bagian 
tanaman dan eksudat tanaman, simplisia hewani yang menggunakan simplisia 
berupa hewan utuh bagian hewan atau zat yang dihasilkan hewan yang masih 
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belum berupa zat kimia murni, sedangkan simplisia mineral adalah simplisia yang 
berasal dari bumi, baik telah diolah ataupun belum, tidak berupa zat kimia murni 
(Dirjen POM, 1997). 
Ekstrak adalah sediaan pekat yang diperoleh dengan mengekstrasi zat aktif 
dari simplisia nabati atau simplisia hewani menggunakan pelarut yang sesuai, 
kemudian semua atau hampir semua pelarut diuapkan dan massa atau serbuk yang 
tersisa diperlakukan sedemikian hingga memenuhi bau yang telah ditetapkan 
(Dirjen POM, 1995). 
Ekstraksi atau penyarian merupakan peristiwa perpindahan massa zat aktif, 
yang semula berada di dalam sel ditarik oleh cairan penyari sehingga zat aktif 
larut dalam cairan penyari. Pada umumnya penyarian akan bertambah baik jika 
permukaan serbuk simplisia yang bersentuhan dengan penyari semakin luas 
(Mulyanti E. S., 2009). 
2. Tujuan Ekstraksi 
Tujuan ekstraksi adalah untuk menarik semua komponen kimia yang 
terdapat dalam simplisia. Ekstraksi ini didasarkan pada perpindahan massa 
komponen zat padat ke dalam pelarut dimana perpindahan mulai terjadi pada 
lapisan antar muka, kemudian berdifusi masuk ke dalam pelarut (Mulyanti E. S., 
2009). 
3. Metode Pemisahan Secara Kromatografi Lapis Tipis 
Kromatografi merupakan salah satu cara yang sering digunakan untuk 
memisahkan dan memurnikan komponen-komponen dari campuran lainnya. 
Pemisahan komponen-komponen itu terjadi atas dasar distribusi 2 fase yaitu fase 
diam yang sering disebut adsorben dan fase gerak atau cairan pengelusi. 
Kromatografi yang biasa digunakan adalah kromatografi lapis tipis, kromatografi 
kertas, kromatografi kolom dan kromatografi gas (Satroamidjojo, 1985: 30).  
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1. Fase Diam 
 Fase diam adalah suatu lapisan yang dibuat dari bahan-bahan berbutir-
butir halus yang ditempatkan pada lempengan.Sifat-sifat umum dari penyerap 
KLT adalah ukuran partikel dan homogenitasnya.Ukuran partikel yang biasa 
digunakan adalah 1-25 mikron.Adapun macam-macam fase diam adalah silica gel, 
alumina, selulosa, resen, kieselguhr, magnesium silikat. 
2. Fase Gerak 
 Fase gerak adalah medium angkut dan terdiri atas satu atau beberapa 
pelarut. Fase ini bergerak didalam fase diam karena adanya gaya kapiler. Macam-
macam fase gerak antara lain heksana, toluen, eter, kloroform, aseton, etil asetat, 
asetonitril, etanol, methanol dan air. 
 Pemisahan secara kromatografi dilakukan dengan memperhatikan secara 
langsung beberapa sifat fisika dari zat yang terlibat adalah: 
b. Kecenderungan molekul untuk melarut dalam cairan 
c. Kecenderungan molekul untuk melekat pada permukaan serbuk halus 
d. Kecenderungan molekul untuk menguap atau berubah ke keadaan uap 
 Manfaat dilakukan kromatografi pada hakekatnya adalah dengan tujuan 
untuk mengetahui senyawa-senyawa apa saja yang ada (kualitatif), berapa 
kadarnya (kuantitatif) dan bagaimana memperoleh yang murni (Gritter & 
Schwerting, 1991). 
 Kromatografi lapis tipis (KLT) adalah salah satu cara untuk memisahkan 
suatu komponen berdasarkan adsorpsi dan partisi. Adsorben yang digunakan 
berupa bubuk halus dari silika gel yang dibuat serba rata diatas lempeng kaca. 
Ukuran partikel absorben halus, agar lapisan adsorben pada lempeng kaca 
berbentuk rata dan homogen, sehingga rembesan dari cairan pengelusi cepat dan 
rata dan homogen, sehingga rempesan dari cairan pengelusi cepat dan rat, dengan 
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demikian komponen dapat terpisah baik. Perbandingan kecepatan bergeraknya 
komponen terlarut dalam fase gerak adalah dasar untuk mengidentifikasi 
komponen yang dipisahkan, perbandingan kecepatan ini dinyatakan dalam Rf 
(Retardation of Factor). 
 
 
Nilai Rf nilai dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor: 
a. Ukuran partikel dari absorben 
b. Derajat keaktifan dari lapisan absorben 
c. Kemurnian pelarut 
d. Konsentrasi pelarut 
e. Kejenuhan ruang elusi 
f. Temperatur 
g. Keterampilan bekerja 
 Kromatografi lapis tipis (KLT) memiliki beberapa kelebihan yaitu 
pemisahan senyawa yang amat berbeda seperti senyawa organik alam dan 
senyawa organik sintetik, kompleks anorganik-organik dan bahkan ion anorganik, 
dapat dilakukan dalam beberapa menit dengan alat yang harganya tidak terlalu 
mahal. Selain itu pelarut dan cuplikan yang digunakan jumlahnya sedikit (Gritter 
& Schwerting, 1991).  
F. KLT-Bioautografi 
Bioautografi berasal dari kata bio= mahluk hidup, autografi = melakukan 
aktivitas sendiri. Menurut betina (1972), bioautografi adalah suatu 
metodependektesian untuk menemukan suatu senyawa antimikroba yang belum 
teridentifikasi dengan cara melokalisir aktivitas antimikroba tersebut pada suatu 
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kromatogram. Metode ini memanfaatkan pengertian kromatografi lapis tipis 
(KLT). Pada bioautografi ini didasarkan atas efek biologi berupa antibakteri, 
antiprotozoa. antitumor dan lain-lain dari substansi yang diteliti. Ciri khas dari 
prosedur bioatografi adalah didasarkan atas teknik difusi agar, dimana senyawa 
antimikrobanya dipindahkan dari lapisan KLT ke medium agar yang telah 
diionokulasikan dengan merata bakteri uji yang peka. Dari hasil inkubasi pada 
suhu dan waktu tertentu akan terlihat zona hambatan di sekeliling dari spot dari 
KLT yang telah ditempelkan pada media agar. Zona hambatan ditampakkan oleh 
aktivitas senyawa aktif yang terdapat di dalam bahan yang diperiksa terhadap 
penumbuhan mikroorganisme uji.Bioautografi dapat dipertimbangkan karena 
paling efisien untuk mendeteksi komponen antimikroba, sebab dapat melokalisir 
aktivitas meskipun dalam senyawa aktif tersebut terdapat dalam bentuk senyawa 
kompleks dan dapat pula diisolasi langsung dari komponen yang aktif. KLT 
Bioautografi dapat di bagi 3 kelompok yaitu: 
1. Bioautografi langsung, yaitu dimana mikroorganismenya tumbuh secara 
langsung di atas lempeng Kromatografi Lapis Tipis (KLT). 
2. Bioautografi kontak, dimana senyawa antimikroba dipindahkan dari 
lempeng KLT kemedium agar yang telah diinokulasikan bakteri uji yang 
peka secara merata dan melakukan kontak langsung. 
3. Bioautografi pencelupan, di mana medium agar telah diinokulasikan 
dengan suspensi bakteri dituang di atas lempeng Kromatografi Lapis Tipis 
(KLT) (Sartini & H, 2008).  
G. Tinjauan Islam 
 Di atas Peradaban Islam dikenal sebagai perintis dalam bidang farmasi. 
Para ilmuwan Muslim di era kejayaan islam sudah berhasil menguasai riset ilmiah 
mengenai komposisi, dosis, penggunaan dan efek dari obat-obatan sederhana dan 
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campuran. Selain menguasai bidang farmasi, masyarakat Muslim pun tercatat 
sebagai peradaban pertama yang memiliki apotek atau toko obat  
 Obat setiap penyakit itu diketahui oleh orang yang ahli dibidang 
pengobatan, dan tidak diketahui oleh orang yang bukan ahlinya. Allah swt 
menghendaki agar pengobatan itu dipelajari oleh ahlinya agar sesuai dengan 
penyakit yang akan diobati sehingga akan mendorong kesembuhan (Shihab, 
2009). 
 Kesehatan merupakan salah satu hak bagi tubuh manusia, demikian sabda 
Nabi saw. Kesehatan merupakan hak bagi manusia, sesuatu yang sesuai dengan 
fitrah manusia makan islam menegakkan perlunya istiqomah memantapkan 
dirinya dengan menegakkan agama islam. Salah satunya jalan dengan 
melaksanakan perintah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya (Ar-Rumaikhon 
& Sulaiman, 2008). 
 Metode penyembuhan Rasul mengatakan sebuah prinsip dasar dalam 
pengobatan untuk setiap penyakit adalah perawatan. Hal ini mendorong kita untuk 
mencari cara pengobatan. Dengan demikian, tradisi pengobatan ala Nabi tidak 
hanya berhenti pada pengajaran pengobatan oleh Rasulullah, melainkan 
mendorong manusia agar terus mencari dan bereksperimen dengan ilmu 
pengobatan baru. 
 Tumbuhab obat menjadi salah satu alternatif obat yang dipilih oleh 
masyarakat luas. Hal ini karena tumbuhan obat tidak mempunyai efek samping 
yang besar bila dibandingkan dengan obat modern yang terbuat dari bahan kimia 
sintesis. Selain itu, tumbuhan obat pun semakin populer dengan makin  meluasnya 
informasi dan penanganan medis secara tradisional yang ditayangkan di televisi 
sehingga membuat masyarakat luas makin tertarik untuk mencoba dan 




Bagian tumbuhan yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan obat adalah 
bagian daun, batang, akar, rimpang, kulit, bunga, buah dan bijinya, tercantum 
dalam Q.S. Asy-Syu’ araa Ayat 7: 
Allah swt berfrman dalam Al-Qur’an surah Asy-Syu’ araa Ayat 7: 
 ِو أِِى نِإِْاۡو  ز يِۡم نٱِِضۡر ۡلِِۡۡت بۢو أِۡم  كٍِميِز  كِٖجۡو  سِ ِّمُكِهِمِا هِيفِا ى٧ِِ
Terjemahnya: 
“Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya 
Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang 
baik?” (Kementerian Agama, 2014). 
Dari ayat tersebut menjelaskan bahwa Sebagian orang menganggap bahwa 
agama tidak memiliki kepedulian terhadap kesehatan umat manusia. Hal ini 
disebabkan didasari oleh pandangan bahwa agama hanya memperhatikan aspek-
aspek rohaniyah dan tidak memperhatikan aspek-aspek jasmaniyah. Agama hanya 
memperhatikan hal-hal yang bersifat ukhrawi, dan lalai terhadap segala sesuatu 
yang bersifat duniawi. Anggapan seperti ini tidak dibenarkan dalam ajaran agama 
islam. Sebab pada kenyataannya Islam merupakan agama yang memperhatikan 
dua sisi kebaikan yaitu kebaikan dunia dan ukhrawi. Jadi dalam hal ini islam 
sebenarnya sangat memperhatikan yang namanya kesehatan. Seperti yang terdapat 
dalam Q.S An-Nahl Ayat 10: 
 ُِىهِٱ ِيِذَّنِِ  هِمِ  ل  شو أٱِِء ا  م َّسنِِ  نىُميُِستِِهِيفِٞز  ج شُِهۡىِم  وِٞبا  ز شُِهۡى ِّمِمُكَّنِ
ٗۖ  ء ا  م٠١ِِ
Terjemahnya: 
Dialah, Yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk kamu, 
sebahagiannya menjadi minuman dan sebahagiannya (menyuburkan) 
tumbuh-tumbuhan, yang pada (tempat tumbuhnya) kamu menggembalakan 
ternakmu (An-Nahl: 10). 
Dari ayat diatas jelaslah bahwa Allah swt telah menyiapkan tanaman dan 
beraneka ciptaan-Nya untuk manusia dan mengembangkan bagi orang-orang yang 
berilmu hingga dapat diambil manfaatnya, seperti dalam ilmu pengobatan yang 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimental 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan di Laboratorium Biologi Farmasi dan Laboratorium 
Mikrobiologi Farmasi Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah lebih mendekati kearah penelitian 
kuantitatif dengan metode eksperimental. Ekperimental merupakan metode 
penelitian yang ingin mengetahui hubungan sebab-akibat antara suatu variabel 
dengan variabel lainnya.  
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi Penelitian 
Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian. Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh tumbuhan cempedak yang berada di Masamba, 
Provinsi Sulawesi Selatan. 
2. Sampel Penelitian 
Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah sampel dari bahan 
tumbuhan yaitu daun cempedak (Artocarpus champedenL.) yang telah 
dikeringkan dan diserbukkan. 
D. Metode Pengumpulan data  
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh penelitian 
untuk memperoleh data yang dibutuhkan (Arikunto, 2006). Teknik pengumpulan 




suatu teknik cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan 
terhadap proses yang sedang berlangsung. Observasi dilakukan dengan dua cara 
yaitu mengamati dan melakukan pencatatan hasil secara teliti dari gejala yang ada 
(Syaodih Sukmadinata, 2005). 
E. Instrumen Penelitian 
1. Alat yang digunakan 
Alat yang digunakan adalah alat maserasi, autoklaf, cawan petri, cawan 
porselin, chamber, gelas Erlenmeyer 100 ml, gelas kimia 250 ml, gelas ukur 5 ml, 
10 ml dan 50 ml, inkubator, kompor, lampu spiritus, lampu UV 254 nm dan 366 
nm, Laminary Air Flow (LAF), lemari pendingin, mikropipet 1-10 µl ose bulat, 
ose lurus, oven, penangas air, rotary evaporator, spoit, tabung reaksi, timbangan 
analitik, water bath, vial, vortex mixer (K) dan wadah maserasi. 
2. Bahan yang digunakan 
Bahan yang digunakan adalah agar, air suling, biakan murni mikroba 
Escherchia coli, Bacillus subtilis, Streptococcus mutans, Pseudomonas 
aeroginosa, Vibrio colera, Salmonella thypi, Staphylococcus aureus, 
Staphylococcus epidermidis, dan Candida albicans, DMSO (Dimetil Sulfoksida), 
HCL 0,1%, H2SO4 10%, lempeng silica gel 60 GF254, medium Nutrient Agar (NA), 
medium Potato Dekstrosa Agar (PDA), sampel ekstrak daun cempedak 
(Artocarpus champeden L.), pelarut n-heksan, pelarut etil asetat, pelarut etanol 
96%, Reagen AlCl3 5%, Reagen FeCl3 5%, Reagen Dragendorf dan Reagen 
Liebermann-Burchard. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Pengambilan sampel 
Bahan diperoleh dari Masamba, Provinsi Sulawesi Selatan. Berupa daun 
cempedak (Artocarpus champeden L.). 
34 
 
2. Pengolahan sampel 
Sebelum dilakukan penyarian atau maserasi, terlebih dahulu daun 
cempedak (Artocarpus champeden L.) di sortasi basah. Setelah proses pencucian, 
kemudian daun di angin-anginkan di dalam ruangan yang terlindung oleh cahaya 
matahari langsung karena dapat merusak kandungan kimia yang terkandung 
dalam daun cempedak (Artocarpus champeden L.) 
3. Ekstraksi sampel 
Sampel diekstraksi dengan pelarut n-heksan etil asetat, etil asetat dan 
etanol 96%. Sampel daun cempedak (Artocarpus champeden L.) yang telah kering 
ditimbang dan dimasukkan ke dalam wadah maserasi, kemudian ditambahkan 
pelarut n-heksan hingga terendam seluruhnya. Wadah maserasi ditutup dan 
disimpan ± 24 jam ditempat yang terlindung dari sinar matahari langsung sambil 
sesekali diaduk. Selanjutnya disaring, dipisahkan antara ampas dan filtrat. Ampas 
diekstraksi kembali dengan n-heksan yang baru. Filtrat n-heksan yang diperoleh 
kemudian dikumpulkan dan diuapkan cairan penyarinya dengan rotary evaporator 
sampai diperoleh ekstrak n-heksan kental. Dengan cara yang sama, ampas yang 
telah diperoleh dari proses ekstraksi pertama dimaserasi kembali dengan etil asetat 
dengan cara yang sama seperti n-heksan hingga diperoleh ekstrak etil asetat 
kental. Kemudian d engan cara yang sama, ampas yang telah diperoleh dari proses 
ekstraksi kedua dimaserasi kembali dengan etanol 96% dengan cara yang sama 
seperti n-heksan dan etil asetat hingga diperoleh ekstrak etanol 96% kental. 
4. Sterilisasi Alat 
Alat-alat yang diperlukan dicuci dengan deterjen, wadah mulut lebar 
dibersihkan dengan merendam menggunakan deterjen panas selama 15-30 menit 
diikuti dengan pembilasan pertama dangan HCl 0,1% dan terakhir dengan air 
suling. Alat-alat dikeringkan dengan posisi terbalik di udara terbuka,setelah kering 
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dibungkus dengan aluminium foil. Tabung reaksi dan gelas erlenmeyer terlebih 
dahulu disumbat dengan kapas bersih. Alat-alat dari kaca disterilkan di oven pada 
suhu 180°C selama 2 jam. Alat-alat suntik dan alat-alat plastik lainnya (tidak 
tahan pemanasan tinggi) disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121°C selama 15 
menit dengan tekanan 2 atm.  
5. Penyiapan Mikroba Uji 
Bakteri uji digunakan dalam penelitian ini meliputi Escherchia coli, 
Bacillus subtilis, Streptococcus mutans, Pseudomonas aeroginosa, Vibrio colera, 
Salmonella thypi, Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, dan 
Candida albicans. Mikroba yang berasal dari kultur koleksi Laboratorium 
Mikrobiologi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar yang diremajakan 
dalam medium Nutrient Agar (NA) miring dan diinkubasi selama 1 x 24 jam pada 
suhu 37
o
C untuk bakteri dan dalam medium Potato Dekstrosa Agar (PDA) miring 
dan diinkubasi selama 3 x 24 jam pada suhu kamar untuk jamur. 
6. Pembuatan Suspensi Kultur Mikroba Uji 
Mikroba uji yang telah diremajakan dalam medium Nutrient Agar (NA) 
miring dan medium Potato Dekstrosa Agar (PDA) miring disuspensikan dalam 10 
ml larutan NaCl fisiologis (NaCl 0,9%) kemudian diukur serapannya 25% T untuk 
bakteri dan 75% T untuk jamur pada spektrofotometer UV-Vis pada panjang 
gelombang 580 nm untuk bakteri dan jamur. 
7. Skrining Aktivitas Antibakteri 
a. Pembuatan Larutan Stok 
Sebanyak 20 mg ekstrak n-heksan dan ekstrak etanol 96% masing-masing 
dilarutkan dalam 0,2 ml DMSO, kemudian dicampurkan dengan 9,8 ml air steril 
hingga volume akhir 10 ml (2000 ppm) kemudian dibuat dalam konsentrasi 1000, 
750, 500, 250 ppm. 
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b. Uji Skrining Aktifitas Antibakteri 
Sebanyak 20 µl mikroba uji ditambahkan 10 ml medium NA untuk bakteri 
dan medium PDA untuk jamur. Campuran dibuat dalam botol coklat lalu 
dituangkan kedalam cawan petri secara aseptis dengan digoyang-goyangkan agar 
merata dan dibiarkan memadat. Sampel diteteskan diatas paper disk dengan 
konsentrasi 1000 ppm, 750 ppm, 500 ppm dan 250 ppm. kemudian diletakkan 
diatas medium yang telah diinokulasi bakteri kemudian diinkubasi pada suhu 
37
o
C selama 1 x 24 jam untuk bakteri dan pada suhu kamar selama 3 x 24 jam 
untuk jamur. 
8. Fraksinasi Ektsrak Aktif Dengan Kromatografi Cair Vakum  
Ekstrak etil asetat daun cempedak (Artocarpus champeden L) yang 
memiliki aktivitas antimikroba yang paling besar ditimbang sebanyak 5 gram dan 
ditambahkan silika gel 60 gram. Dilarutkan ekstrak etil asetat dengan pelarut yang 
sesuai, kemudian ditambahkan sedikit demi sedikit hingga terbentuk bubur silika. 
Dimasukkan silika gel kedalam senter glass dengan cara vakum lalu diratakan dan 
dimapatkan kemudian dimasukkan bubur silika diatasnya.  kemudian di elusi 
dengan eluen yang pertama kali digunakan yaitu n-Heksan. Profil KLT yang 
digunakan yaitu n-heksan : etil asetat (3 : 1).  Fraksi yang memiliki kromatogram 
dan warna yang sama digabungkan kemudian diuji  aktivitas antibakteri metode 
KLT-Bioautografi. 
9. Penyiapan Kromatogram Ekstrak 
 Lempeng KLT yang akan digunakan terlebih dahulu diaktifkan dengan 
pemanasan dalam oven pada suhu 105
o
C selama 5-10 menit. Ditotolkan ekstrak 
teetil asetat pada lempeng KLT menggunakan pipa kapiler. Kemudian dielusi 
dengan cairan pengelusi yang sesuai di dalam chamber. Lempeng dikeluarkan dari 
chamber dan diangin-anginkan hingga cairan pengelusinya menguap. Kemudian 
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kromatogram yang dihasilkan diamati nodanya dibawah sinar UV 254 nm dan 
366 nm serta penampak bercak H2SO4 10%. 
10. Uji Akifitas Fraksi Teraktif Dan Pengujian Antimikroba Secara KL T -
Bioautografi 
a. Uji Akifitas Fraksi Teraktif 
Pengujian Fraksi D dengan cara menggunakan sebanyak 20 µl mikroba uji 
ditambahkan 10 ml medium NA untuk bakteri. Campuran dibuat dalam botol 
coklat lalu dituangkan kedalam cawan petri secara aseptis dengan digoyang-
goyangkan agar merata dan dibiarkan memadat. Penanaman bakteri dilakukan 
menggunakan paper disk dengan konsentrasi 1000 ppm, 750 ppm, 500 ppm dan 
250 ppm kedalam medium yang sudah dibuat. Kemudian diinkubasi pada suhu 
37
o
C selama 1 x 24 jam untuk bakteri dan pada suhu kamar selama 3 x 24 jam 
untuk jamur. Zona yang terbentuk diukur diameternya. 
b. Pengujian Antimikroba Secara K LT -Bioautografi 
Sebanyak 20 µl mikroba uji ditambahkan 10 ml medium NA untuk 
bakteri. Campuran dibuat dalam botol coklat lalu dituangkan kedalam cawan petri 
secara aseptis dengan digoyang-goyangkan agar merata dan dibiarkan memadat. 
Kromatogram hasil pemisahan senyawa secara KLT kemudian diletakkan di atas 
permukaan medium yang memadat. Setelah 30 menit lempeng (kromatogram) 
diangkat dan dikeluarkan dari medium. Selanjutnya diinkubasi selama 1 x 24 jam 
pada suhu 37
o








11. Identifikasi Bercak Aktif dengan Beberapa Penampakan Bercak 
Kromatogram disemprot dengan menggunakan pereaksi semprot sebagai 
berikut: 
a. Alkaloid 
Pereaksi yang digunakan Dragendorf. Dengan pereaksi Dragendorf akan 
dihasilkan warna jingga dengan latar belakang kuning untuk senyawa golongan 
alkaloid. 
b. Steroid 
Pereaksi yang digunakan Liebermann-Burchard. Kromatogram terlebih 
dahulu dipanaskan, kemudian diamati di lampu UV 366 nm, munculnya noda 
berfluoresensi coklat atau biru menunjukkan adanya triterpen, sedangkan 
munculnya warna hijau kebiruan menunjukkan adanya steroid. 
c. Flavonoid 
Pereaksi yang digunakan AlCl3 (Aluminium Krorida) 5% diamati di lampu 
UV 366 nm, akan dihasilkan noda berfluoresensi hijau untuk senyawa golongan 
flavanoid. 
d. Fenol 
Pereaksi yang digunakan FeCl3(Besi III Klorida) 5%, jika sampel 
mengandung senyawa fenol maka akan dihasilkan warna biru atau hijau atau 
hitam. 
e. Penampak bercak H2SO4 10% 
Kromatogram disemprotkan pereaksi H2SO4 10% dipanaskan pada 105°C 
hingga nampak perubahan warna dan diamati. Kebanyakan senyawa organik 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian  
1. Hasil Ekstraksi Daun Cempedak (Artocarpus champeden L.)  
Penelitian yang dilakukan menggunakan 1 kg simplisia daun cempedak 
(Artocarpus champeden L) yang dimaserasi dengan menggunakan metode 
maserasi bertingkat hingga diperoleh ekstrak kering. Hasil ekstraksi yang 
diperoleh dengan pelarut n-Heksan, etil asetat dan etanol 96%. Data lebih lengkap 
dapat dilihat pada tabel 1. 












N-Heksan 10,01 gram 1,001 % 
Etil Asetat 36,02 gram 3,602 % 
Etanol 96% 127,01 gram 12,701 % 
Total - 173,04 gram 17,304 % 
2. Hasil Pengujian skrining antibakteri 
Pengujian skrining aktivitas antibakteri daun cempedak (Artocarpus 
champeden L.) yang digunakan yaitu ekstrak n-heksan, ekstrak etil asetat dan 
ekstrak etanol 96% terhadap bakteri uji Escherichia coli, Bacillus subtillis, 
Pseudomonas aeruginosa, Salmonella thyposa, Staphylococcus aureus, 
Staphylococcus epidermidis, Streptococcus mutans, Vibrio colera dan jamur 
Candida albicans. Hasil skrining dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 2: Hasil Skrining Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Cempedak  



























1000 ppm 0,7 0,72 0,81 0,74 
750 ppm - - - - 
500 ppm - - - - 
250 ppm - - - - 
BS 
1000 ppm - - - - 
750 ppm - - - - 
500 ppm - - - - 
250 ppm - - - - 
EC 
1000 ppm - - - - 
750 ppm - - - - 
500 ppm - - - - 
250 ppm - - - - 
PA 
1000 ppm - - - - 
750 ppm - - - - 
500 ppm - - - - 
250 ppm - - - - 
SA 
1000 ppm - - - - 
750 ppm - - - - 
500 ppm - - - - 
250 ppm - - - - 
SM 
1000 ppm - - - - 
750 ppm - - - - 
500 ppm - - - - 
250 ppm - - - - 
ST 
1000 ppm - - - - 
750 ppm - - - - 
500 ppm - - - - 
250 ppm - - - - 
VB 
1000 ppm - - - - 
750 ppm - - - - 
500 ppm - - - - 
250 ppm - - - - 
CA 
1000 ppm - - - - 
750 ppm - - - - 
500 ppm - - - - 
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1000 ppm 0,81 0,82 0,8 0,81 
750 ppm - - - - 
500 ppm - - - - 
250 ppm - - - - 
SA 
1000 ppm 0,8 0,85 0,83 0,82 
750 ppm - - - - 
500 ppm - - - - 
250 ppm - - - - 
ST 
1000 ppm 0,83 0,8 0,81 0,81 
750 ppm - - - - 
500 ppm - - - - 
250 ppm - - - - 
SM 
1000 ppm 0,81 0,82 0,8 0,81 
750 ppm 0,78 0,75 0,8 0,77 
500 ppm - - - - 
250 ppm - - - - 
BS 
1000 ppm - - - - 
750 ppm - - - - 
500 ppm - - - - 
250 ppm - - - - 
EC 
1000 ppm - - - - 
750 p pm - - - - 
500 ppm - - - - 
250 ppm - - - - 
PA 
1000 ppm - - - - 
750 ppm - - - - 
500 ppm - - - - 
250 ppm - - - - 
VB 
1000 ppm - - - - 
750 ppm - - - - 
500 ppm - - - - 
250 ppm - - - - 
CA 
1000 ppm - - - - 
750 ppm - - - - 
500 ppm - - - - 




1000 ppm 0,8 0,78 0,78 0,78 









500 ppm - - - - 
250 ppm - - - - 
SM 
1000 ppm 0,78 0,8 0,79 0,79 
750 ppm - - - - 
500 ppm - - - - 
250 ppm - - - - 
SE 
1000 ppm - - - - 
750 ppm - - - - 
500 ppm - - - - 
250 ppm - - - - 
SA 
1000 ppm - - - - 
750 ppm - - - - 
500 ppm - - - - 




1000 ppm - - - - 
750 ppm - - - - 
500 ppm - - - - 
250 ppm - - - - 
EC 
1000 ppm - - - - 
750 ppm - - - - 
500 ppm - - - - 
250 ppm - - - - 
PA 
1000 ppm - - - - 
750 ppm - - - - 
500 ppm - - - - 
250 ppm - - - - 
VB 
1000 ppm - - - - 
750 ppm - - - - 
500 ppm - - - - 
250 ppm - - - - 
CA 
1000 ppm - - - - 
750 ppm - - - - 
500 ppm - - - - 
250 ppm - - - - 
Keterangan : 
BS: Bacillus subtillis    SM: Streptococcus mutans  
EC: Escherichia coli    ST: Salmonella thyposa 
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PA: Pseudomonas aeruginosa  VB: Vibrio sp 
SA: Staphylococcus aureus   CA: Candida albicans 
SE: Staphylococcus epidermidis 
3. Hasil Fraksi Ekstrak Etil Asetat Melalui Kromatografi Cair Vakum 
(KCV) 
Pemisahan senyawa ekstrak etil asetat dengan menggunakan metode 
Kromatografi Cair Vakum (KCV) menggunakan campuran eluen n-heksan : etil 
asetat (3 : 1) dan diperoleh 14 fraksi dengan bobot berbeda-beda, kemudian 
dielusi dengan campuran eluen Heksan : Etil sehingga diperoleh 5 gabungan 
fraksi yang sama melalui penampakan bercak lampu UV 254 nm dan 366 nm. 
Dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel 3: Nilai Rf bercak Profil KLT Fraksi Etil Asetat Daun Cempedak 







Penampakan Bercak Bobot 
UV 254 nm UV 366 nm 

















































































































































































































































































































































































Fase Gerak  : n-Heksan : Etil (3:1)  H : Heksan 
Fase Diam  : Silika Gel F254  E : Etil Asetat 
Ukuran Lempeng : 15 cm × 7 cm  M : Metanol 
Penampakan Bercak : Lampu UV 254 nm 





4. Hasil Pengujian Skrining Aktivitas Hasil Fraksinasi  
  Pengujian skrining aktivitas antibakteri hasil fraksinasi dengan mengamati 
zona bening. Kelima hasil fraksinasi dilakukan pengujian terhadap keempat 
bakteri yaitu Salmonella thyposa, Staphylococcus aureus, Staphylococcus 
epidermidis, Streptococcus mutans. Diperoleh hasil bahwa dari kelima jenis fraksi 
tersebut, fraksi D yang memberikan aktifitas antibakteri yang paling baik terhadap 
keempat bakteri tersebut dibandingkan dengan fraksi lain. Hasil skrining dapat 
dilihat pada tabel 4 
Tabel 4: Hasil Skrining Hasil Fraksinasi Etil Asetat Daun (Artocarpus champeden 
L.) 










1000 ppm 0,8 0,72 0,88 0,8 
750 ppm 0,72 0,73 0,73 0,72 
500 ppm 0,71 0,72 0,71 0,71 
250 ppm 0,66 0,67 0,7 0,67 
B 
SE 
1000 ppm 0,72 0,74 0,71 0,72 
750 ppm 0,7 0,71 0,72 0,71 
500 ppm 0,7 0,69 0,71 0,7 
250 ppm 0,7 0,67 0,69 0,68 
SA 
1000 ppm 0,77 0,72 0,7 0,73 
750 ppm 0,68 0,7 0,72 0,7 
500 ppm 0,7 0,7 0,69 0,69 
250 ppm - - - - 
ST 
1000 ppm 0,73 0,71 0,7 0,71 
750 ppm 0,71 0,69 0,7 0,7 
500 ppm 0,67 0,69 0,69 0,68 
250 ppm - - - - 
SM 
1000 ppm 0,74 0,69 0,8 0,74 
750 ppm 0,72 0,71 0,73 0,72 
500 ppm 0,71 0,73 0,68 0,7 




1000 ppm 0,72 0,7 0,74 0,72 
750 ppm 0,7 0,69 0,72 0,70 
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500 ppm 0,69 0,69 0,71 0,69 
250 ppm 0,7 0,68 0,68 0,68 
SE 
1000 ppm 0,79 0,72 0,74 0,75 
750 ppm 0,73 0,72 0,74 0,73 
500 ppm 0,73 0,69 0,73 0,71 
250 ppm 0,68 0,72 0,67 0,69 
SM 
1000 ppm 0,72 0,8 0,73 0,75 
750 ppm 0,72 0,71 0,72 0,71 
500 ppm 0,69 0,71 0,71 0,70 




1000 ppm 0,8 0,73 0,74 0,75 
750 ppm 0,75 0,73 0,71 0,73 
500 ppm 0,69 0,73 0,75 0,72 
250 ppm 0,72 0,7 0,68 0,7 
ST 
1000 ppm 0,73 0,74 0,76 0,74 
750 ppm 0,71 0,74 0,73 0,72 
500 ppm 0,71 0,70 0,73 0,71 
250 ppm 0,70 0,70 0,71 0,70 
SM 
1000 ppm 1,23 1,3 1,2 1,24 
750 ppm 1,1 1 1,12 1,10 
500 ppm 0,8 0,82 0,75 0,79 
250 ppm 0,78 0,76 0,75 0,76 
SE 
1000 ppm 0,84 0,72 0,74 0,76 
750 ppm 0,79 0,71 0,77 0,75 
500 ppm 0,70 0,75 0,78 0,74 




1000 ppm 0,71 0,74 0,73 0,72 
750 ppm - - - - 
500 ppm - - - - 
250 ppm - - - - 
SA 
1000 ppm 0,72 0,68 0,7 0,7 
750 ppm - - - - 
500 ppm - - - - 
250 ppm - - - - 
SE 
1000 ppm 0,79 0,74 0,75 0,76 
750 ppm - - - - 
500 ppm - - - - 




BS: Bacillus subtillis    SM: Streptococcus mutans 
EC: Escherichia coli    ST: Salmonella thyposa 
PA: Pseudomonas aeruginosa  VB: Vibrio sp 
SA: Staphylococcus aureus   CA: Candida albicans 
SE: Staphylococcus epidermidis 
5. Hasil Uji KLT-Bioautografi dan Identifikasi Komponen Senyawa 
Lempeng kromatogram fraksi D yang telah dielusi kemudian diuji dengan 
KLT-Bioautografi kontak pada 4 bakteri uji (Salmonella thyposa, Staphylococcus 
aureus, Staphylococcus epidermidis, Streptococcus mutans). Hasil pengujian 
menunjukkan dimana fraksi D mampu menghambat pertumbuhan bakteri uji yang 
ditandai dengan adanya zona hambat bening pada area sekitar noda pada lempeng 
yang diinokulasi pada medium. Kemudian Fraksi D diidentifikasi komponen 
senyawanya menggunakan pereaksi warna semprot Lieberman Buchardat, 
Dragendorf, Besi (III) Klorida, Aluminium Klorida, KOH Etanolik dan penampak 
bercak H2SO4 10%. Hasil uji KLT-Bioautografi dan Identifikasi Komponen 
Senyawa dapat dilihat  pada tabel 5. 
Tabel 5:iHasil Uji KLT-Bioautografi Fraksi D Terhadap Bakteri Uji dan 
Identifikasi Komponen Senyawa  




Salmonella thyposa Fenol 













Daun cempedak (Artocarpus champeden L.) ialah merupakan salah satu 
jenis tumbuhan yang banyak tumbuh di daerah Sulawesi Selatan khususnya di 
daerah Kabupaten Masamba. Daun cempedak sering dimanfaatkan secara 
tradisional oleh masyarakat sebagai bedak dingin dan penghilang flek hitam pada 
wajah. Ekstrak kasar dan fraksi etil asetat daun cempedak memiliki aktivitas 
antioksidan dan mengandung metabolit sekunder berupa flavanoid.  
Dari penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ekstrak daun cempedak 
mengandung senyawa flavonoid. Senyawa flavonoid merupakan golongan 
senyawa polifenol yang bersifat sebagai antibakteri. Hal ini mendasari penelitian 
mengenai pengujian daun cempedak (Artocarpus champeden L.) terhadap bakteri 
uji. 
Pengambilan sampel daun cempedak (Artocarpus champeden L.) 
dilakukan pada pagi hari dikarenakan pada saat itu terjadi proses fotosintesis yang 
maksimum, yaitu proses pembentukan metabolit sekunder tanaman secara 
maksimal. Sebelum dilakukan penyarian atau maserasi, terlebih dahulu daun 
cempedak yang yang dipetik disortasi basah. Sortasi basah dilakukan untuk 
memisahkan kotoran-kotoran dari simplisia. Setelah proses sortasi basah, 
kemudian daun dicuci dengan menggunakan air yang bersih dan mengalir. 
Pencucian dilakukan untuk menghilangkan tanah dan kotoran lainnya yang 
melekat pada bahan simplisia. Pencucian dilakukan dalam waktu sesingkat 
mungkin karena kemungkinan terdapat beberapa zat yang terkandung dalam 
simplisia dapat larut dalam air mengalir.  
Setelah proses pencucian, kemudian daun dikeringkan dengan cara 
diangin-anginkan didalam ruangan yang terlindung oleh sinar matahari langsung 
hingga kadar air yang terkandung dalam sampel berkurang agar proses enzimatis 
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dapat dihentikan karena dapat merusak zat aktif. Selain itu, dapat mencegah 
pertumbuhan mikroorganisme. Daun yang telah kering kemudian dibuat serbuk 
untuk memperluas permukaan, sehingga pada proses ekstraksi, kontak antara 
pelarut dengan sampel lebih efektif dan senyawa dapat terekstraksi dengan 
optimal. 
 Sampel yang telah diserbukkan kemudian diekstraksi. Ekstraksi simplisia 
daun cempedak (Artocarpus champeden L.) dilakukan dengan metode maserasi, 
metode ini sesuai dengan sampel yang bertekstur lunak dan tidak memerlukan 
pemanasan yang dapat merusak senyawa kimia yang terdapat dalam sampel. 
Dalam hal ini maserasi menggunakan metode maserasi bertingkat menggunakan 
tiga pelarut berdasarkan tingkat kepolaran, menggunakan cairan penyari n-heksan, 
etil asetat dan etanol 96%. Ekstraksi yang pertama dilakukan menggunakan 
pelarut n-heksan dimana pelarut ini mempunyai tingkat kepolaran rendah, jadi 
senyawa non polar diharapkan larut dalam pelarut ini. Ekstraksi dilanjutkan 
dengan pelarut etil asetat pada sampel yang sama, pelarut etil asetat memiliki 
tingkat kepolaran yang lebih polar dari n-heksan. Ekstraksi selanjutnya 
dilanjutkan dengan pelarut etanol 96% pada sampel yang sama, pelarut etanol 
96% memiliki tingkat kepolaran yang lebih polar dari etil asetat. 
Pada proses maserasi digunakan wadah kaca untuk mencegah reaksi kimia 
dan disimpan ditempat yang gelap agar tidak teroksidasi oleh cahaya matahari. 
Selanjutnya hasil maserasi dirotavavor untuk mempekatkan sehingga diperoleh 
ekstrak kental, yang memudahkan dalam proses pengeringan ekstrak. Untuk 
ekstrak etanol 98% terlebih dahulu dibebas etanolkan untuk menghindari adanya 
aktivitas antibakteri ketika dilakukan pengujian skrining antibakkteri. Ekstrak 
yang diperoleh kemudian disimpan dalam eksikator yang telah berisi silika gel 
aktif yang dapat menyerap uap air dan mencegah rusaknya ektrak. 
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Dari hasil maserasi yang dilakukan diperoleh ekstrak larut n-heksan 
sebanyak 10,01 gram dan ekstrak etil asetat sebanyak 36,02 gram dan ekstrak 
etanol 96% sebanyak 127,01 gram. Hal ini menunjukkan bahwa daun cempedak 
lebih banyak mengandung senyawa bersifat polar daripada senyawa yang bersifat 
non polar dapat dilihat pada tabel 1 (Hal 39).      .        
Pada tahap selanjutnya dilakukan uji skrining aktivitas antibakteri ekstrak 
n-Heksan, etil asetat dan ekstrak etanol 96% terhadap bakteri uji Escherichia coli, 
Bacillus subtillis, Pseudomonas aeruginosa, Salmonella thyposa, Staphylococcus 
aureus, Staphylococcus epidermidis, Streptococcus mutans, Vibrio sp dan jamur 
Candida albicans. Pengujian skrining ini dilakukan untuk mengetahui ekstrak 
yang aktif sebagai inhibitor pada pertumbuhan bakteri dengan cara mengamati 
zona hambat bening disekitar piper disk yang telah di tetesi 20 µl sampel pada 
konsentrasi yang berbeda-beda yaitu 1000 ppm, 750 ppm, 500 ppm dan 250 ppm. 
Perbedaan konsentrasi dibuat untuk mengetahui tingkat efektivitas ekstrak 
menghambat pertumbuhan bakteri. Konsentrasi sampel dibuat dengan melarutkan 
20 mg ekstrak dengan 0,2 ml DMSO (Dimetilsukfoksida) dan ditambahkan 9,8 ml 
aquadest steril, kemudian diencerkan sesuai nilai konsentrasi yang diinginkan. 
DMSO merupakan salah satu pelarut sampel yang dapat melarutkan hampir 
semua senyawa baik polar maupun non-polar. Selain itu, DMSO tidak 
memberikan daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri sehingga tidak 
mengganggu hasil pengamatan. 
 Berdasarkan hasil pengujian Skrining Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun 
cempedak   (Artocarpus champeden L) menunjukkan bahwa  ekstrak etil asetat 
dapat menghambat 4 bakteri uji yaitu pada bakteri Salmonella thyposa, 
Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, Streptococcus mutans 
dibandingkan dengan ekstrak n-heksan yang hanya dapat menghambat pada 
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bakteri Staphylococcus epidermidis dan ekstrak etanol 96% hanya dapat 
menghambat pada bakteri Salmonella thyposa dan Streptococcus mutans. Hasil 
dapat dilihat pada tabel 2 (hal 40-42). 
Adapun pemilihan bakteri uji tersebut karena sifat-sifatnya yang 
patogenik. Escherichia coli merupakan bakteri anaerob fakultatik gram negatif 
yang bersifat patogenik penyebab radang usus dengan gejala yang muncul yaitu 
diare (Jawertz, Melnick, & Adelberg, 2001). Bacillus subtillis termasuk bakteri 
batang besar, gram positif, aerob dan dapat tumbuh pada makanan dan dapat 
menyebabkan keracunan pada makanan dan bisul. Pseudomonas aeruginosa 
merupakan bakteri aerob gram negatif, yang bersifat invasi dan tosigenit dan 
menyebabkan infeksi pada luka dan luka bakar, menimbulkan nanah hijau 
kebiruan, meningitis dan infeksi pada mata (Jawertz, Melnick, & Adelberg, 2001). 
Staphylococcus aureus merupakan bakteri kokus gram positif yang bersifat 
patogenik penyebab infeksi kulit dan borok. Staphylococcus epidermidis 
merupakan bakteri gram positif yang menyebabkan infeksi pada kulit, gatal dan 
jerawat. Streptococccus mutans merupakan bakteri aerob dan anaerob gram positif 
yang merupakan penyebab utama kerusakan gigi atau pembusuk gigi (Irianto, 
2007 ). Salmonella thyposa merupakan bakteri anaerob fakultatif dan gram negatif 
yang bersifat patogenik penyebab utama tifoid dan infeksi saluran kemih. Vibrio 
sp merupakan bakteri gram negatif, aerob dan menyebabkan penyakit kolera dan 
jamur Candida albicans menyebabkan panu. 
Pemisahan komponen senyawa ekstrak etil asetat daun cempedak 
(Artocarpus champeden L.) secara kromatografi lapis tipis (KLT) menggunakan 
fase diam silika gel GF254 dan campuran fase gerak yang sesuai lebih dahulu 
dilakukan untuk menentukan perbandingan eluen yang akan digunakan pada saat 
fraksinasi. Lempeng kromatogram yang telah dielusi dengan perbandingan eluen 
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n- heksan : etil asetat (3 : 1) menunjukkan adanya pemisahan setelah dideteksi 
bercak pada lampu UV 254 nm dan 366 nm. 
Ekstrak larut etil asetat yang memiliki aktivitas antibakteri paling banyak  
selanjutnya difraksinasi dengan metode Kromatografi Cair Vakum (KCV). 
Fraksinasi dilakukan untuk memisahkan senyawa berdasarkan tingkat 
kepolarannya dan  pemilihan metode KCV ini karena cepat, mudah dan memiliki 
daya pemisahan yang efisien. Sebelum difraksinasi, dilakukan preparasi alat dan 
bahan. Menurut (al, 1995). Kolom kromatografi dikemas dalam keadaan kering 
dalam keadaan vakum agar diperoleh kerapatan maksimum. Perbandingan eluen 
pelarut kemudian dituangkan ke permukaan penjerap, dihisap sampai kering pada 
setiap pengumpulan fraksinya. Eluen pelarut dibuat dengan perbandingan yang 
berbeda-beda, dimulai dari pelarut yang kepolarannya rendah hingga pelarut yang 
lebih polar. Dari hasil fraksinasi, diperoleh 14 fraksi yang kemudian di KLT 
dengan fase gerak n-heksan : etil asetat (3 : 1). Kromatogram fraksi yang memiliki 
warna bercak dan nilai Rf yang sama digabungkan sehingga diperoleh 5 fraksi 
gabungan yang akan diuji antibakteri. Hasil profil KLT fraksi etil asetat daun 
cempedak (Artocarpus champeden L.) dapat dilihat pada tabel 3 (hal 43-45). 
Setelah diperoleh 5 jenis fraksi gabungan dari hasil Kromatografi Cair 
Vakum (KCV) selanjutnya dilakukan pengujian skrining aktivitas antibakteri 
dengan mengamati zona bening. Kelima hasil fraksinasi dilakukan pengujian 
terhadap keempat bakteri yaitu Salmonella thyposa, Staphylococcus aureus, 
Staphylococcus epidermidis, Streptococcus mutans. Diperoleh hasil bahwa dari 
kelima jenis fraksi tersebut, fraksi D yang memberikan aktifitas antibakteri yang 
paling baik terhadap keempat bakteri tersebut dengan ukuran diameter rata-rata 
0,7-1,24 cm dibandingkan dengan fraksi A, B, C, E dimana fraksi A hanya 
memberikan aktifitas antibakteri dengan ukuran diameter rata-rata 0,67cm-0,68 
54 
 
cm. fraksi B hanya memberikan aktifitas antibakteri dengan ukuran diameter rata-
rata 0,68 cm-0,74 cm.  fraksi C hanya memberikan aktifitas antibakteri dengan 
ukuran diameter rata-rata 0,68 cm-0,75 cm. fraksi E hanya memberikan aktifitas 
antibakteri dengan ukuran diameter rata-rata 0,7 cm-0,76 cm. Hasil pengujian 
skrining aktivitas hasil fraksinasi dapat dilihat pada tabel 4 (hal 46-47). 
Selanjutnya dilakukan tahap pengujian aktivitas antibakteri pada fraksi 
yang paling aktif dengan metode KLT-Biautografi. KLT-Biautografi dilakukan 
untuk menemukan suatu senyawa antimikroba yang belum teridentifikasi dengan 
cara melokalisir aktivitas antimikroba tersebut pada suatu kromatogram. Metode 
ini didasarkan pada difusi agar dimana senyawa antimikrobanya akan berdifusi 
dari lapisan lempeng kromatogram ke permukaan medium agar yang telah 
memadat yang masing-masing telah diinokulasikan dengan bakteri sensitif 
terhadap senyawa antibakteri yang dianalisis yaitu Salmonella thyposa, 
Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, Streptococcus mutans. Pada 
saat pengerjaan, bagian ujung lempeng kromatogram yang telah dielusi 
dibengkokkan hingga garis batas bawah, hal ini dilakukan untuk memudahkan 
pada saat menempelkan lempeng pada medium ataupun saat lempeng dikeluarkan. 
Setelah 15-30 menit, lempeng kromatografi diangkat dari permukaan medium 
kemudian diinkubasi selama 1x24 jam pada suhu 37°C. Senyawa antibakteri yang 
telah berdifusi dari lempeng kromatogram kedalam media agar akan menghambat 
pertumbuhan bakteri dan membentuk zona bening pada medium agar.  
Hasil KLT Biautografi menunjukkan bahwa fraksi etil asetat yang paling 
aktif adalah fraksi D menghambat 4 bakteri uji yaitu Salmonella thyposa, 
Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, Streptococcus mutans. 
Dimana fraksi D mengandung senyawa fenol pada bakteri Salmonella thyposa 
dengan nilai Rf = 0,27 dan 0,86, Senyawa flavonoid pada bakteri Staphylococcus 
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aureus  dengan nilai Rf = 0,27, Senyawa fenol pada bakteri Staphylococcus 
epidermidis dengan nilai Rf = 0,36, dan senyawa flavonoid pada bakteri 
Streptococcus mutans dengan nilai Rf = 0,27 dan 0,54. Hasil Uji KLT-







Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa: 
1. Ekstrak Etil Asetat memiliki antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri 
Salmonella thyposa, Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermidis, 
Streptococcus mutans dengan zona hambat paling besar pada konsentrasi 
1000 ppm.  
2. Fraksi D memberikan efektivitas antibakteri paling besar pada 
pertumbuhan bakteri Salmonella thyposa, Staphylococcus aureus, 
Staphylococcus epidermidis, Streptococcus mutans. 
3. Komponen kimia Daun cempedak (Artocarpus champeden L.) yang 
berperan sebagai antibakteri yaitu senyawa flavonoid dan senyawa fenol. 
B. Saran 
1. Untuk menambah data ilmiah dari Daun Cempedak (Artocarpus 
champeden L) sebaiknya dilakukan penelitian mengenai elusidasi struktur 
senyawa yang memberikan aktivitas antibakteri dan pengembangan 
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Lampiran Bagan Alir Penelitian 
Simplisia Daun Cempedak 
Pengolahan Sampel 
Identifikasi Komponen Kimia 
Ekstrak Etanol  96% 
KLT- Bioautografi 
Ekstrak n-Heksan 
Identifikasi Profil KLT 
Skrining Aktivitas Antibakteri 
Fraksinasi dengan KCV 
Ekstrak Etil Asetat 




























































Ekstrak kental Heksan, 










(Dicukupkan dengan 10 ml) 
(Diencerkan dengan konsentrasi) 
2.  Skema Kerja Pengujian Skrining Antibakteri 
 






























Ekstrak n-Heksan, Etil Asetat, Etanol 96% 
0,2 ml DMSO 
Aquadest steril 
(Dilarutkan) 
1000 ppm 500 ppm 250 ppm 750 ppm 
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     (Ditambahkan 20 µl bakteri)  





   























BS = Bacillus subtilis   SE = Staphylococcus epidermidis   
EC = Escherichia coli   SM = Streptococcus mutans 
PA = Pseudomonas aeruginosa VB = Vibrio colera 
ST = Salmonella typhi  CA = Candida albicans  
SA = Staphylococcus aureus
250 ppm 
10 ml Medium NA 
Botol coklat 
Paper disc ditetesi 20µl 
Cawan Petri, inkubasi 1x24 jam suhu 37
0
C 




Amati zona hambat 
(Dimasukkan) 
1000 ppm 
BS ST CA VB SM SE SA EC PA 
500 ppm 750 ppm 
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Skrining Aktivitas Hasil 
Fraksinasi 
 
Gabungkan fraksi yang 
memiliki kromatogram dan 
warna bercak yang sama 
Fraksi  B Fraksi C Fraksi D Fraksi E 
Elusi perbandingan n-












        (Ditambahkan 20 µl bakteri)  








   
   
 
   (Konsentrasi) 
  

















10 ml Medium NA 
Botol coklat 
Paper disc ditetesi 
20µl 
Cawan Petri, inkubasi 1x24 jam 
suhu 37
0






Diukur zona hambat 
(Dimasukkan) 
1000 ppm 500 ppm 250 ppm 750 ppm 
ST SM SE SA 













     (Tambahkan 20 µl bakteri) 



























BS = Bacillus subtilis 
EC = Escherichia coli 
PA = Pseudomonas aeruginosa 
ST = Salmonella typhi 
SA = Staphylococcus aureus 
SE = Staphylococcus epidermidis 
SM = Streptococcus mutans 
VB = Vibrio sp 
CA = Candida albicans
Lempeng Kromatogram 




Amati zona hambat 
bening 
ST SM SE SA 
Cawan Petri, inkubasi 1x24 jam suhu 
37
0













































Penentuan profil KLT 
UV 254 nm H2SO4 Pereaksi 
Identifikasi 




  AlCl3 
 
AlCl3 5 % 
 




Lampiran 7 : Perhitungan Konsentrasi dan Pengenceran dari Ekstrak Dan 
Fraksi n-Heksan, Etil Asetat dan Etanol 96% 
Dik : 20 mg ( 20 x 1.000 ) = 20.000  
   10 ml (n-heksan, Etil asetat, Etanol 96%) 
 
 
 Untuk 250 ppm    V1 x N1 = V2 x N2 
  V1 x 2000 ppm = 5 ml x 250 ppm 
  V1 = = 0,6 mL  
 
Untuk 500 ppm  V1 x N1 = V2 x N2 
  V1 x 2000 ppm = 5 ml x 500 ppm 
  V1 = = 1,25 mL  
 
 Untuk 750 ppm  V1 x N1 = V2 x N2 
  V1 x 2000 ppm = 5 ml x 750 ppm 
  V1 = = 1,87 mL  
 
 Untuk 1000 ppm  V1 x N1 = V2 x N2 
  V1 x 2000 ppm = 5 ml x 1000 ppm 









  Lampiran 8 : Gambar (1) Hasil Uji Skrining Aktivitas Antibateri Ekstrak  N-
Heksan Daun Cempedak (Artocarpus champeden L.) konsentrasi 
250 ppm, 500 ppm, 750 ppm, 1000 ppm Pada Bakteri Uji 
             
        Bacillus subtilis       Escherichia coli     Pseudomonas aeroginosa 
 
               
        Salmonella thypi            Staphylococcus aureus       Streptococcus mutans 
 
                  
         Vibrio colera                        Candida albicans          Staphylococcus epidermidis 
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Lampiran 9 : Gambar (2) Hasil Uji Skrining Aktivitas Antibateri Ekstrak  Etil 
Asetat Daun Cempedak (Artocarpus champeden L.) konsentrasi 
250 ppm, 500 ppm, 750 ppm, 1000 ppm Pada Bakteri Uji 
            
        Bacillus subtillis                     Escherichia coli           Pseudomonas aeruginosa 
 
             
          Vibrio colera                     Candida albicans           Salmonella thyposa 
 
             
    Staphylococcus aureus   Staphylococcus epidermidis   Streptococcus mutans 
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Lampiran 10 : Gambar (3) Hasil Uji Skrining Aktivitas Antibateri Ekstrak  
Etanol 96%  Daun Cempedak (Artocarpus champeden L.) 
konsentrasi 250 ppm, 500 ppm, 750 ppm, 1000 ppm Pada 
Bakteri Uji 
             
         Bacillus subtillis                 Escherichia coli          Pseudomonas aeruginosa 
              
    Staphylococcus aureus    Staphylococcus epidermidis           Vibrio colera 
              




Lampiran 11 : Gambar (4) Hasil Identifikasi Profil KLT Ekstrak Etil Asetat 
Daun Cempedak (Artocarpus champeden L.) 
       
(A)       (B)    (C) 
Keterangan : 
A : Penampakan Noda Pada UV 254 
B : Penampakan Noda Pada UV 366 
C : Penampakan Noda Setelah Disemprot H2SO4 
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Lampiran 12 : Gambar (5) Hasil Fraksinasi Daun Cempedak (Artocarpus 
champeden L.) Dengan Eluen Heksan : Etil Asetat (3:1) 
menggunakan KCV 
 
     (A) 
 
    (B) 
Keterangan : 
A : Penampakan Pada Noda UV 254 Hasil Fraksi Daun Cempedak (Artocarpus 
champeden L.) 





Lampiran 13 : Gambar (6) Uji Skrining Aktivitas Hasil Fraksinasi  
Daun Cempedak (Artocarpus champeden L.)  
     
Fraksi D (SA)   Fraksi D (ST) 
   
Fraksi D (SM)     Fraksi D (SE) 
Keterangan :  
SA : Staphylococcus aureus  SM : Streptococcus mutans  
ST : Salmonella thyposa  SE : Staphylococcus epidermidis 
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Lampiran 14 : Gambar (7) Hasil Uji KLT-Biautografi Fraksi Aktif Daun 
Cempedak (Artocarpus champeden L.) Terhadap Bakteri 
Staphylococcus aureus 
 
         
   SA : Staphylococcus aureus  




Lampiran 15 : Gambar (8) Hasil Uji KLT-Biautografi Fraksi Aktif Daun 
Cempedak (Artocarpus champeden L.) Terhadap Bakteri 
Staphylococcus epidermidis 
 
       








Rf = 0,36 
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Lampiran 16 : Gambar (9) Hasil Uji KLT-Biautografi Fraksi Aktif Daun 
Cempedak (Artocarpus champeden L.) Terhadap Bakteri 
Streptococcus mutans  
 
        
     SM : Streptococcus mutans 
Rf = 0,27 
Rf = 0,54 
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Lampiran 17 : Gambar (10) Hasil Uji KLT-Biautografi Fraksi Aktif Daun 
Cempedak (Artocarpus champeden L.) Terhadap Bakteri 
Salmonella thyposa 
             
      ST : Salmonella thyposa 
Rf = 0,27 
Rf = 0,86 
79 
 
Lampiran 18 : Gambar (11) Hasil Identifikasi Fraksi Aktif Daun Cempedak 
(Artocarpus champeden L.) Dengan Pereaksi Identifikasi 
     
  Dragendrorf             Lieberman-Burchard         AlCl3 
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